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Nama  : M.Azhar Taufik 
Nim  : 90300114115 
Judul Skripsi :Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga 
Kerja Pada Usaha Peternakan Ayam Di Kabupaten Sidrap 
            
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Upah, Modal, dan 
Produktifitas terhadap penyerpan tenaga kerja pada usaha peternakan ayam di 
Kabupaten Sidrap secara parsial dan bersama-sama. Penelitian ini menggunakan 
independen variable dimana Upah (X1), Modal (X2), dan Produktifitas (X3) dengan 
dependen variable Penyerpan Tenaga Kerja (Y). 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Data diolah 
dengan kebutuhan model yang digunakan. Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini berjumlah 100 unit usaha peternakan ayam yang ada di Kabupaten Sidrap. Data 
penelitian ini menggunakan data skunder yang diperoleh dengan wawancara 
terstruktur dengan menyebar koesioner dan data primer diperoleh dari Dinas 
Perikanan Dan Peternakan Kabupaten Sidrap dan Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Sidrap. Analisis data dilakukan dengan regresi linear berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Upah (X1) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Sidrap. Modal (X2) 
berpengaruh positif dan signifan terhadap penyerpan tenaga kerja, dan Produktifitas 
(X3) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
usaha peternakan ayam di Kabupaten Sidrap. 
 









A. Latar Belakang Masalah 
 
Pertumbuhan penduduk suatu negara yang diiringi dengan pertambahan 
angkatan kerja telah menimbulkan permasalahan tersendiri. Hal ini antara lain 
disebabkan belum berfungsinya semua sektor kehidupan masyarakat dengan baik 
serta belum meratanya pembangunan disegala bidang sehingga ketersediaan lapangan 
pekerjaan tidak seimbang dengan laju pertumbuhan penduduk yang cepat dan 
dinamis. Sektor formal tidak mampu memenuhi dan menyerap per-tambahan 
angkatan kerja secara maksimal yang disebabkan adanya ketimpangan antara 
angkatan kerja yang tumbuh dengan cepat dengan lapangan kerja yang tersedia. 
Karena itu sektor informal menjadi suatu bagian yang penting dalam menjawab 
lapangan kerja dan angkatan kerja. 
Pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan Angkatan Kerja (AK) secara 
tradisional dianggap sebagai salah satu faktor positif yang memacu pertumbuhan 
ekonomi. Jumlah tenaga kerja yang lebih besar berarti akan menambah tingkat 
produksi, sedangkan pertumbuhan penduduk yang lebih besar berarti ukuran pasar 
domestiknya lebih besar. Meski demikian hal tersebut masih dipertanyakan apakah 
benar laju pertumbuhan penduduk yang cepat benar-benar akan memberi-kan dampak 




Durrant mengungkapkan bahwa perbedaan dalam tingkat partisipasi laki-laki 
antara negara atau daerah dan perubahan-perubahanya sepanjang masa hanya terdapat 
pada umur muda dan umur tua yaitu umur ketika pertama kali memasuki angkatan 
kerja dan umur ketika memasuki masa pensiun. 
Dalam model sederhana tentang pertumbuhan ekonomi, pada umumnya 
pengertian tenaga kerja diartikan sebagai angkatan kerja yang bersifat homogen. 
Menurut Lewis, angkatan kerja yang homogen dan tidak terampil dianggap bisa 
bergerak dan beralih dari sektor tradisional ke sektor modern secara lancar dan dalam 
jumlah terbatas. Dalam keadaan demikian penawaran tenaga kerja mengandung 
elastisitas yang tinggi. Meningkatnya permintaan atas tenaga kerja(dari sektor 
tradisional) bersumber pada ekspansi kegiatan sektor modern. Dengan demikian salah 
satu faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi adalah tenaga kerja. 
Penyerapan tenaga kerja merupakan salah satu faktor pendukung pem-
bangunan ekonomi yang dilakukan oleh negara-negara berkembang yang  mem-
punyai tujuan antara lain untuk menciptakan pembangunan ekonomi yang hasil-nya 
secara merata. Kusumowindo (1981) memberikan pengertian tenaga kerja sebagai 
berikut: tenaga kerja adalah jumlah semua penduduk dalam suatu negara yang dapat 
memproduksi barang atau jasa jika ada permintaan terhadap tenaga kerja meraka, 
mereka pun berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. 
Undang-Undang Pokok Ketenagakerjaan Nomor 4 tahun 1969 menyatakan 
bahwa, tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan, baik 
dalam maupun diluar hubungan kerja guna menghasilkan barang dan jasa untuk 




tenaga kerja yang bekerja di dalam maupun di luar hubungan kerja dengan alat 
produksi utamanya dalam proses produksi adalah tenaga kerja sendiri baik tenaga 
kerja fisik maupun tenaga kerja pikiran (Soeroto, 1986:16). 
Seiring dengan semakin meningkatnya jumlah angkatan kerja khususnya di 
Indonesia serta minimnya lapangan pekerjaan yang tersedia yang akan meng-
akibatkan meningkatnya pengangguran dan tentunya akan berdampak pada tingkat 
kemiskinan. Solusi untuk mengantisipasi hal tersebut maka dibutuhkan pemikiran 
mendalam dan kebijaksanaan lebih radikal agar pertambahan angkatan kerja dapat 
terserap dan memperoleh penghasilan yang layak. Pertumbuhan ekonomi yang 
dimotori oleh teknologi baru dan investasi padat modal agaknya tidak akan cukup, 
demikian juga usaha-usaha yang baru-baru ini digalakkan agar kualitas tenaga kerja 
meningkat. Maka diperlukan usaha-usaha terpadu yang hendak langsung 
mempengaruhi struktur permintaan tenaga kerja. 
Salah satu usaha untuk meningkatkan kesempatan kerja adalah melalui usaha 
peternakan. Usaha ternak merupakan suatu proses mengkombinasikan faktor-faktor 
produksi berupa lahan, ternak, tenaga kerja, dan modal untuk meng-hasilkan produk 
peternakan. Keberhasilan usaha ternak bergantung pada tiga unsur, yaitu bibit, pakan, 
dan manajemen atau pengelolaan. Manajemen men-cakup pengelolaan perkawinan, 
pemberian pakan, perkandangan, dan kesehatan ternak. Manajemen juga mencakup 
penanganan hasil ternak, pemasaran, dan pengaturan tenaga kerja. 
Dalam melakukan usaha ternak, setiap peternak selalu mengharapkan ke-




usaha itu sendiri adalah tingkat keuntungan yang diperoleh dari faktor-faktor 
produksi secara efisien. Kombinasi dalam menggunakan faktor-faktor produksi 
adalah syarat mutlak untuk mendaptkan keuntungan. 
Awalnya, pemeliharaan ternak oleh masyarakat hanya untuk memenuhi 
kebutuhan diri sendiri dan keluarga (subsistem).Namun demikian, sejalan dengan 
perkembangan zaman kegiatan peternakan telah mengalami banyak perubahan dan 
perkembangan yang mengarah pada bentuk usaha sebagai sumber pendapat-an.Usaha 
peternakan ayam ras petelur di Sulawesi Selatan saat ini berkembang pesat. Salah 
satu Kabupaten dengan populasi ayam ras petelurnya terbesar adalah Kabupaten 
Sidrap. 
Kabupaten Sidrap sebagai salah satu Kabupaten di Sulawesi Selatan yang 
sangat berperan dalam pengembangan usaha peternakan. Daerah ini berbatasan 
dengan daerah metropolitan, yaitu Kota Pare-Pare, Soppeng, Sengkang, Pinrang dan 
Enrekang sehingga banyak tenaga kerja yang datang di daerah tersebut men-cari 
pekerjaan,salah satu diantaranya adalah peternak ayam petelur dan pedaging. 
Lapangan pekerjaan peternakan ayam petelur maupun pedaging banyak diminati oleh 
sebagian masyarakat Sidrap, sehingga membutuhkan tenaga kerja yang mumpuni. 
Peternakan ayam merupakan lapangan pekerjaan yang membutuhkan tenaga kerja 
karena ayam membutuhkan makan dan minum serta perawatan, vitamin dan obat-
obatan untuk pertumbuhan yang baik. Karena itu, peternakan ayam merupakan 






Tabel 1.1 Ketenaga Kerjaan Kabupaten Sidrap Tahun 2014-2018 
Tahun A. Kerja T. Kerja Pengangguran Penduduk Unit Usaha 
2014 54,01 93,80 6,19 286.610 4.040 
2015 53,27 93,02 6,97 289.787 4.595 
2016 53,27 93,02 6,97 289.787 4.819 
2017 49,17 96,82 3,17 296.125 4.860 
2018 56,21 95,30 4,69 299.213 4.860 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidrap, 2019. 
Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah angkatan kerja, tenaga kerja, 
pengangguran, dan penduduk mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. 
Tabel 1.2 
Data Rumah Tangga Peternak Ayam Ras Petelur Di Kabupaten Sidrap 2014-2018 
No Kecamatan 2014 2015 2016 2017 2018 Jumlah 
1 Pitu Riawa 54 54 54 54 48 264 
2 Maritengae 411 411 411 411 411 2056 
3 Kulo 108 108 108 85 97 506 
4 Watang Pulu 129 129 129 125 47 430 
5 Panca Rijang 130 130 130 130 114 504 
6 Dua Pitue 14 14 14 5 12 59 
7 Baranti 166 166 166 166 126 790 
8 Sidenreng 30 30 30 30 21 141 
9 Tellu Limpoe 133 133 133 133 108 640 
10 Panca Lautang 104 104 104 90 91 493 
11 Pitu Riase 18 25 18 18 16 95 
Total 1.297 1.308 1.297 1.248 1.091 6.237 




Perkembangan penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Sidrap dapat dilihat dari 
jumlah rumah tangga yang bekerja pada usaha peternakan ayam. Berdasarkan Tabel 
1.2, terlihat bahwa Kecamatan Maritenggae merupakan Kecamatan yang mampu 
menyerap tenaga kerja yang paling besar dibandingkan dengan Kecamat-an yang lain. 
Jika dilihat dari lima tahun terakhir Kecamatan Maritenggae mampu menyerap rumah 
tangga peternak sebanyak 2.056 peternak. Kecamatan Baranti menempati urutan 
kedua, yaitu menyerap rumah tangga peternak sebanyak 790 peternak. Kecamatan 
yang mampu menyerap terbesar ketiga yaitu Kecamatan Tellu Limpoe, yaitu 
menyerap rumah tangga peternak sebanyak 640 peternak. 
Ayam ras petelur merupakan ternak penghasil telur yang banyak di-konsumsi 
oleh masyarakat. Namun pihak pengusaha mempunyai kendala dalam pengembangan 
usahanya yaitu masalah modal dan kurangnya keterampilanyang dimiliki oleh tenaga 
kerja yang berdampak pada menurunnya produksi serta me-ningkatnya angka 
kematian pada ayam itu sendiri. Selain faktor modal dan skil (keterampilan), tingkat 
upah juga sangat berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. Maka dari itu di 
dalam penilitian ini menarik 3 faktor yang paling dominan terhadap penyerapan 
tenaga kerja pada usaha peternakan ayam di Kabupaten Sidrap yaitu; Upah, Modal, 
dan Produktivitas 
Berdasarkan deskripsi latar belakang diatas, maka penelitian ini meng-angkat 
judul “Anilisis Faktor-Fsktor Yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja 





B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka dapat ditarik suatu 
rumusan masalah yang menjadi batasan masalah yaitu: 
1. Apakah upah berpengaruh terhadapat penyerepan tenaga kerja pada 
peternakan ayam di Kabupaten Sidrap? 
2. Apakah modal berpengaruh terhadap penyerepan tenaga kerja pada 
peternakan ayam di Kabupaten Sidrap? 
3. Apakah produktifitas berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
peternakan ayam di Kabupaten Sidrap? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian adalah untuk: 
1. Mengetahui apakah upah berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 
pada peternakan ayam di Kabupaten Sidrap. 
2. Mengetahui apakah modal berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 
pada peternakan ayam di Kabupaten Sidrap. 
3. Mengetahui apakah produktifitas berpengaruh terhadap penyerapan tenaga 
kerja pada peternakan ayam di Kabupaten Sidrap. 
 





1. Memberikan informsi tentang keadaan kesempatan kerja pada usaha 
peternakan ayam di Kabupaten Sidrap. 
2. Memberikan sumbangan pemikiran kepada stakeholder dalam meng-
embangkan usaha peternakan. 
3. Sebagai bahan referensi bagi yang berminat melakukan penelitian yang 
berkaitan. 
E. Penelitian Terdahulu 
Tabel 1.3 Hasil penelitian terdahulu 







Ternak Ayam  





Dari hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan 
Lanjutan tabel 1.1 
 Ras Terhadap 
Penyerapan Tenaga 
Kerja (Studi Kasus 
Sentra Peternakan 
Ayam Ras Petelur 






 Dan positif dr usaha 
peternakan ayam ras petelur 
terhadap penyerpan tenaga 
kerja di Desa Kebon Duren 
Kec. Ponggok. Sementara 
faktor pendorong kemajuan 
usaha ternak ayam ras yaitu 
iklim yang panas dan jenis 
kebutuhan pasir khusus 
yang menyebabkan kotoran 
ayam tidak berbau, perawa-
tan ayam yang mudah, 
bahan pakan ayam murah 
dan mudah didapat. Faktor 
penghambat kemajuan 
peternakan ayam ras petelur 
yaitu banyaknya pesaing 
yang menggeluti di bidang 
yang sama, serta peran 
















Dari model ekonometrika 
yakni analisis regresi 
berganda keempat variable 




Tenaga Kerja Di 
Kota Malang 
penjualan (X2), jenis usaha 
(X3), dan lama usaha (X4) 
yang berpengaruh 
signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja di 
kota Malang adalah 









Pada Usaha Kecil 
Menengah Di 
Kota Banda Aceh 
Modal, tingkat 
upah, nilai 





Berdasarkan hasil estimasi 
koefisien regresi dapat 
disimpulkan bahwa 
variable-variable 
independen yang meliputi 
nilai produksi dan lama 
usaha mempunyai 
pengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja. 
Sedangkan variable modal 
dan tingkat upah ber-
pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja di 





















menunjukkan bahwa faktor 
motivasi kerja, disiplin 
kerja dan skala usaha 
berpengaruh signifikan 
terhadap produktas tenaga 
kerja pada usaha ternak 
ayam ras pedaging. 
Pengaruh paling dominan 
terdapat pada disiplin kerja 
yaitu 14,09 yang dapat 
diintrepretasikan bahwa 
bila disiplin kerja 
meningkat 1% maka akan 
menignkatkan pula 




















Berdasarkan hasi analisis 
yang dilakukan dapat 
diketahui bahwa upah dan 
modal berpengaruh positif 
terhadap penyerapan 
tenaga kerja, sedangkan 
produktifitas tidak 
berpengaruh terhadap 
penyerpan tenaga kerja 











A. Usaha Peternakan Ayam 
Peternakan merupakan salah satu subsektor agribisnis yang mempunyai 
prospek yang sangat bagus bila dikembangkan secara optimal. Usaha ternak 
merupakan suatu proses mengkombinasikan faktor-faktor produksi berupa lahan, 
ternak, tenaga kerja dan modal untuk menghasilkan produk peternakan. Keberhasilan 
usaha ternak bergantung pada tiga unsur, yaitu bibit, pakan, dan manajemen atau 
pengelolaan. Manajemen mencakup pengelolaan perkawinan, pemberian pakan, 
perkandangan, dan kesehatan ternak. Manajemen juga mencakup penanganan hasil 
ternak, pemasaran, dan pengaturan tenaga kerja (Abidin, 2002;22). 
Agribisnis peternakan merupakan segala aktivitas bisnis yang terkait dengan 
kegiatan budidaya ternak, industri hulu, industri hilir, dan lembaga-lembaga 
pendukung. Agribisnis tersebut merupakan salah satu bidang yang sangat penting 
bagi hidup masyarakat dan memiliki potensi dijadikan sebagai penggerak utama 
ekonomi nasional. Usaha peternakan bahkan mampu meningkatkan ekonomi 
pedesaan dan sekaligus meningkatkan pendapatan masyarakat desa. 
Beternak secara intensif diartikan sebagai pengusahaan ternak dengan 
menempatkan ternak dalam kandang baik siang maupun malam dan kebutuhan ternak 




mememerlukan pengetahuan, keterampilan dan manejemen tertentu agar dapat usaha 
tersebut mendapat keuntungan. 
Beberapa faktor yang perlu diperhatikan adalah sistem usahatani tenaga kerja, 
manejemen pemiliharaan dan pakan. Faktor-faktor produksi yang diperkirakan 
berpengaruh dalam menentukan pendapatan dalam pemeliharaan adalah jumlah 
kepemilikan, lama pemeliharaan, biaya pakan, biaya obat-obatan dan biaya tenaga 
kerja. Penggunaan sumber daya yang dimiliki oleh peternak secara efesien kedalam 
alokasi usaha yang optimal mampu menghasilkan peningkatan pendapatan 
(Gunawasan, 1993;13). 
Untuk mengelola usaha ternaknya dengan baik, peternak memerlukan 
pengetahuan dan informasi mengenai: 1) Hasil penemuan dari penelitian berbagai 
disiplin pengelolaan usaha ternak dan teknologi produksi. 2) Pengalamaan petani lain. 
3) Situasi mutakhir dan perkembangan yang mungkin terjadi di pasaran input dan 
hasil-hasil produksi. 4) Kebijakaan pemerintah. 
 Soekartawi (1988;35) menunjukkan bahwa faktor-faktor sosial, faktor 
kebudayaan, faktor personal dan situasional mempengaruhi proses penyebaran 
informasi (inovasi) yang meliputi: umur, pendidikan, jumlah ternak, jumlah 









B. Tenaga Kerja 
 
Adam Smith (1729 – 1790) merupakan tokoh aliran ekonomi yang kemudian 
dikenal sebagai aliran klasik. Dalah hal ini teori klasik Adam Smith juga melihat 
bahwa sumber daya manusia yang efektif adalah pemula per-tumbuhan ekonomi. 
Setelah ekonomi tumbuh, akumulasi moddal (fisik) baru mulai dibutuhkan untuk 
menjaga aga ekonomi tumbuh. Dengan kata lain, aloasi sumber daya manusia yang 
efektif merupakan syarat perlu bagi pertumbuhan ekonomi. 
Keberhasilan suatupembangunan ekonomi dipengaruhi oleh faktor produksi. 
Faktor produksi sering didefinisikan sebagai setiap hal yang diperlukan secara teknis 
untuk memproduksi suatu barang atau jasa. Faktor-faktor produksi tersebut 
diantaranya yaitu bahan pokok peralatan gedung, tenaga kerja, mesin dan modal yang 
secara garis besar dapat dikategorikan menjadi input manusia dan non manusia. 
Mankiw (2009 : 213). 
Menurut Sumarsono (2009:3) tenaga kerja adalah semua orang yang  bersedia 
untuk sanggup bekerja. Pengertian tenaga kerja ini meliputi mereka yang bekerja 
untuk diri sendiri ataupun anggota keluarga yang tidak menerima bayaran berupa 
upah atau mereka yang sesungguhnya bersedia dan mampu bekerja, dalam arti 
mereka menganggur dengan terpaksa karena tidak ada kesempatan kerja. Tenaga 
kerja mencakup penduduk yang sudah bekerja, sedang mencari pekerjaan dan yang 




Tenaga kerja merupakan faktor yang terpenting dalam proses produksi. 
Sebagai sarana produksi, tenaga kerja lebih penting daripada sarana produksi yang 
lain seperti sumber-sumber tersebut untuk menghasilkan barang (Bakir dan Manning, 
1984:29). Tenaga kerja merupakan modal utama serta pelaksanaan dari pada pem-
bangunan masyarakat. Tujuan terpenting dari pembangunan masyarakat adalah 
kesejahteraan rakyat termasuk tenaga kerja. Tenaga kerja sebagai pelaksana pem-
bangunan harus dijamin haknya, diatur kewajibannya, dan dikembangkan daya 
gunanya. 
Simanjuntak (1998 : 102) Tenaga kerja merupakan faktor yang terpenting 
dalam proses produksi. Sebagai sarana produksi yang lain seperti bahan mentah, 
tanah, air, dan sebagainya. Karena manusia yang menggerakkan semua sumber-
sumber tersebut untuk menghasilkan barang. Dan dipertegas oleh undang-undang 
Nomor 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan yaitu tenaga kerja adalah orang yang 
mampu melakukan pekerjaan baik didalam maupun diluar hubungan kerja, guna 
menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan sendiri dan masyarakat. 
Dalam hal ini tenaga kerja memiliki peranan sebagai salah satu modal utama 
pelaksana pembangunan yang dapat mewujudkan kesejahtraan seluruh masyarakat 
Indonesia, termasuk para tenaga kerja itu sendiri. 
Menurut Aris Ananta dan Tjiptoherjanto (1985 : 78) tenaga kerja dapat di-
artikan sebagai dari keseluruhhan penduduk yang potensial dapat menghasilkan 
barang dan jasa atau dengan kata lain tenaga kerja dapat diartikan sebagai sebahagian 




terhadap barang dan jasa tersebut. Dalam pengertian tersebut, yang termasuk kedalam 
golongan tenaga kerja adalah semua orang yang telah bisa atau ikut serta dalam 
menciptakan barang maupun jasa baik di dalam perusahaan maupun perorangan. 
Mulyadi (2014:71) juga memberikan definisi tenaga kerja sebagai penduduk 
dalam usia kerja 15-64 tahun atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang 
dapat memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka dan 
jika mereka mau berpartisipasi dalam aktifitas tersebut. 
Menurut Suparmoko (1991) yaitu tenaga kerja adalah penduduk yang telah 
memasuki usia kerja dan memiliki pekerjaan, sedang mencari pekerjaan, dan 
melakukan kegiatan lain seperti sekolah, kuliah, dan mengurus rumah tangga. 
Definisi memberikan cakupan yang sangat luas namun tetap memberikan batasan usia 
tenaga kerja yaitu minimal 15 tahun ke atas. Definsi tersebut juga memberi-kan 
pengertian bahwa yang dimaksud tenaga kerja tidak mutlak harus bekerja di 
perusahaan, tetapi juga yang melakukan kerja mandiri atau berwiraswasta termasuk 
menjadi ibu rumah tangga sebagai pengurus rumah tangga. 
Undang-undang Nomor 25 tahun 1997 tentang Ketenagakerjaan yaitu tenaga 
kerja adalah setiap laki-laki dan perempuan yang sedang dalam atau akan melakukan 
pekerjaan baik didalam negeri maupun diluar hubungan kerja guna menghasilkan 
barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Menurut Murti (2003:5) tenaga kerja adalah individu yang menawarkan 




dapat meraih keuntungan dan untuk itu individu tersebut akan memper-oleh gaji atau 
upah sesuai dengan keterampilan yang dimilikiya. 
Selain pendapatpara ahli dan undang-undang, adapun firman Allah yang 
berkaitan dengan tenaga kerja yaitu: 
⬧⬧  ◆➔  ❑◼ 
⧫⬧     
❑⧫◆    ⬧   
◆     
➔ ⧫❑⬧➔     
Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah bnayak-banyak supaya kamu 
beruntung. QS. Al-Jumu’ah (62:10) 
 
Ayat diatas menjelaskan kemuliaan orang bekerja terletak pada kontribusinya 
bagi kemudahan orang lain yang mendapat jasa atau tenaganya. Salah satu hadis yang 
populer untuk menegaskan hal ini adalah “Sebaik-baik manusia di antara kamu 
adalah yang banyak manfaatnya bagi orang lain.” (HR. Bukhari dan Muslim). Oleh 
karena itu apapun yang menjadi pekerjaan seseorang hendaklah di antara para 
pengusaha dan juga para pekerja karena seorang pengusaha membutuhkan pekerja 
untuk memenuhi kebutuhan yang diinginkan oleh konsumen dan sesorang pekerja 




Jumlah penduduk dalam usia kerja yang mempunyai pekerjaan, tetapi secara 
aktif atau pasif mencaripekerjaan disebut angkatan kerja. Tenaga kerja terdiri dari 
angkatan kerja dan bukan angkatan kerja yaitu: 
1. Angkatan kerja  
Angkata kerja dapat dijelaskan dengan beberapa definsi yaitu angkatan 
kerja adalah jumlah tenaga kerja yang terdapat dalam suatu perekonomia 
pada suatu waktu tertentu. Selain itu angkatan kerja dapat didefinisikan 
dengan pendudul usia kerja yang bekerja atau punya pekerjaan namun 
sementara tidak bekerja dan yang sedang mencari pekerjaan. Menuru 
Mulyadi (2014:72) angkatan kerja adalah bagian dari tenaga kerja yang 
sesungguhnya terlibat atau berusaha untuk terlibat dalam kegiatan produksi 
yaitu produksi barang dan jasa. Berdasarkan definisi yang telah adalah 
penduduk usia kerja, yaitu penduduk yang berusia 15 tahun keatas yang 
memiliki pekerjaan maupun yang sedang mencari pekerjaan. 
Angkatan kerja yaitu tenaga kerja berusia 15 tahun yang selama 
seminggu yang lalu mempunyai pekerjaan, baik yang bekerja maupun yang 
sementara tidak bekerja karena suatu alasan. Angkatan kerja terdiri dari 
pengangguran dan penduduk bekerja. Pengangguran adalah mereka yang 
sedang mencari pekerjaan atau mereka yang mempersiapkan usaha atau 
mereka yang tidak mencari pekerjaan karena merasa tidak mungkin 




belum mulai bekerja dan pada waktu bersamaan mereka tidak bekerja. 
Penganggur dengan konsep ini disebut dengan pengangguran terbuka. 
2. Bukan Angkatan Kerja 
Terdapat beberapa versi yang menjelaskan terkait definisi penduduk 
bukan angkatan kerja diantaranya yaitu, menurut Ostinasia yang dimaksud 
dengan bukan angkatan kerja adalah penduduk usia kerja yang kegiatannya 
tidak bekerja maupun tidak mencari pekerjaan atau penduduk usia kerja 
dengan kegiatan sekolah, mengurus rumahtangga dan lainnya. Sedangkan 
dalam versi lainnya mengatakan bahwa yang dimaksud dengan bukan 
angkatan kerja adalah tenaga kerja berusia 10 tahun keatas yang selama 
seminggu hanya berskeolah, mengurus rumah tangga dan sebagainya dan 
tidak melakukan kegiatan yang dapat dikategorikan bekerja, sementara tidak 
bekerja atau mencari kerja, oleh sebab itu kelompok ini sering dinamakan 
potential labor force 
Bukan angkatan kerja yaitu tenaga kerja yang berusia 15 tahun ke atas 
yang selama seminggu yang lalu hanya bersekolah, mengurus rumah tangga, 
dan sebagainya dan tidak melakukan kegiatan yang dapat dikategorikan 
bekerja, sementara tidak bekerja atau mencari kerja. Ketiga golongan dalam 
kelompok bukan angkatan kerja sewaktu-waktu dapat menawarkan jasanya 





 Menurut Solmon (1980) pasar tenaga kerjatempat aktivitas dari bertemu-nya 
pelaku-pelaku, pencari kerja dan pemberi lowongan kerja. Proses bertemunya pencari 
kerja dan pemberi lowongan kerja dapat terjadi sebentar saja namun dapat pula 
memakan waktu yang lama, masalah yang dihadapi oleh kedua belah pihak di pasar 
yaitu: setiap perusahaan yang menawarkan lowongan kerja maka meng-inginkan 
kualitas serta keahlian pekerja berbeda-beda sehingga menyebabkan ter-jadinya 
perbedaan tingkat upah. Sedangkan pencari kerja memiliki keahlian juga berbeda-
beda sehingga pekerja menginginkan tingkat upah yang juga berbeda-beda pula. Di 
mana letak masalah dari kedua belah pihak adalah keterbatasan informasi. 
Membangun suatu usaha pada dasarnya diperlukan dua faktor yaitu modal dan 
tenaga kerja ahli. Tersedianya modal saja tidak cukup untuk me-moderenkan suatu 
perekonomian. Pelaksanaan pemodernan harus ada. Dengan kata lain, di-perlukan 
diperlukan berbagai golongan tenaga kerja yang tedidik seperti ahli-ahli teknik di 
berbagai bidang untuk melaksanakan suatu usaha. 
Jenis-jenis tenaga kerja berdasarkan keahlian yaitu: 
1. Tenaga kerja terdidik adalah tenaga kerja yang mempunyai keahlian dalam 
bdang tertentu yang diperoleh dari pendidikan atau sekolah. Contoh: guru 
dan dokter. 
2. Tenaga kerja terlatih adalah tenaga kerja yang mempunyai keahlian dalam 
bidang tertentu yang didapatkan dari pengalaman kerja. Contoh: supir 




3. Tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih adalah tenaga kerja yang kasar 
yang hanya mengandalkan kekuatan otot. Contoh: kuli bangunan dan buruh. 
C. Permintaan Tenaga Kerja 
Sudarsono (2008:35) meyatakan bahwa permintaan tenaga kerja berkaitan 
dengan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan atau instansi tertentu. 
Biasanya permintaan tenaga kerja ini dipengaruhi oleh perubahan tingkat upah dan 
perubahan faktor-faktor lain yang mempengaruhi permintaan hasil produksi, antara 
lain turunnya permintaan pasar akan hasil produksi dari perusahaan yang 
bersangkutan, tercermin melalui besarnya volume produksi dan harga barang-barang 
modal yaitu nilai mesin atau alat yang digunakan dalam proses produksi. Permintaan 
pengusaha atas tenaga kerja berlainan dengan permintaan konsumen terhadap barang 
dan jasa. Konsumen membeli barang karena barang itu memberikan kepuasan 
(utility) kepada konsumen tersebut. Akan tetapi pengusaha mempekerjakan seseorang 
itu membantu memproduksikan barang atau jasa untuk dijual kepada masyarakat ( 
Sumarsono 2011:70) 
Dengan kata lain, permintaan pengusaha terhadap tenaga kerja tergantung dari 
pertambahan permintaan masyarakat terhadap barang yang diproduksinya. 
Permintaan tenaga kerja yang seperti ini disebut derived demand. Dalam proses 
produksi, tenaga kerja memperoleh pendapatan sebagai balas jasa dari apa yang telah 
dilakukannya, yaitu berwujud upah, sehingga pengertian permintaan tenaga kerja 
dapat diartikan sebagai jumlah tenaga kerja yang diminta oleh pengusaha pada 




 Sumarsono ( 2011;80 ) faktor-faktor yang mempengaruhi daya serap tenaga 
kerja antara lain: 
1. Kemungkinan substitusi tenaga kerja dengan sektor produksi yang lain, 
misalnya modal. 
2. Elastisitas permintaan terhadap barang yang dihasilkan. 
3. Proporsi biaya karyawan terhadap seluruh biaya produksi. 
4. Elastisitas persediaan faktor produksi pelengkap lainnya 
Pertama, semakin kecil kemungkinan mensubtitusikan modal terhadap tenaga 
kerja, semakin kecil elastisitas yang tergantung juga dari teknologi. Bila suatu jenis 
produksi menggunakan modal dan tenaga kerja dalam perbandingan tetap maka 
perubahan tingkat upah tidak mempengaruhi permintaan akan tenaga kerja paling 
sedikit dalam jangka pendek. Elastisitas akan semakin kecil bila keahlian atau 
keterampilan golongan tenaga kerja semakin tinggi dan semakin khusus. 
Kedua, membebankan kenaikan tingkat upah kepada konsumen dengan 
menaikkan harga jual barang hasil produksi di pasar. Kenaikan harga jual ini 
menurunkan jumlah permintaan masyarakat akan hasil produksi yang selanjutnya 
akan menurunkan jumlah tenaga kerja. Semakin besar elastisitas permintaan terhadap 
barang hasil produksi maka semakin besar elastisitas permintaan akan tenaga kerja. 
Ketiga, elastisitas permintaan akan tenaga kerja relatif tinggi bila proporsi 




Keempat, elastisitas permintaan akan tenaga kerja tergantung dari elastisitas 
penyediaan bahan-bahan pelengkap dalam produksi seperti tenaga listrik, bahan 
mentah dan lain-lain. Mesin digerakkan oleh tenaga kerja dan sumber-sumber serta 
bahan-bahan dikelola oleh manusia. Semakin banyak kapasitas dan jumlah mesin 
yang dioperasikan, maka semakin banyak tenaga kerja yang diperlukan untuk itu. 
Semakin banyak faktor pelengkap seperti tenaga listrik atau bahan mentah yang perlu 
diolah, maka semakin banyak tenaga kerja yang dipergunakan untuk menanganinya. 
Jadi, semakin besar elastisitas penyediaan faktor pelengkap, maka akan semakin 
besar elastisitas permintaan akan tenaga kerja (Simanjuntak 2011;77-78). 
 
D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja 
 
1. Hubungan Upah terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Sumarsono (2003:141) upah merupakan penerimaan sebagai imbalan dari 
pemberi kerja kepada penerima kerja untuk pekerjaan atau jasa yang telah atau akan 
dilakukan. Berfungsi sebagai kelangsungan kehidupan yang layak bagi kemanusiaan 
dan produksi, dinyatakan atau dinilai dalam bentuk yang ditetapkan sesuai persetuju-
an, Undang-undang dan peraturan, dan dibayar atas dasar suatu perjanjian kerja 
antara pemberi kerja dan penerima kerja.  
Pembayaran kepada tenaga kerja dapat dibedakan kepada dua pengertian 
yaitu: gaji dan upah. Dalam pengertian sehari-hari gaji diartikan sebagai pembayaran 
kepada pekerja-pekerja tetap dan tenaga kerja profesional seperti pegawai 




sebulan sekali. Sedangkan upah dimaksudkan sebagai pembayaran kepada pekerja-
pekerja kasar yang kerjaannya selalu berpindah-pindah, seperti misalnya pekerja-
pekerja pertanian, tukang kayu, tukang batu, dan buruh. 
Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang digunakan dalam 
melaksanakan proses produksi. Dalam proses produksi tenaga kerja memperoleh 
pendapatan sebagai balas jasa dari usaha yang telah dilakukannya yakni upah. Maka 
pengertian permintaan tenaga kerja adalah tenaga kerja yang diminta oleh pengusaha 
pada berbagai tingkat upah. 
Permintaan akan tenaga kerja merupakan fungsi tingkat upah. Semakin tinggi 
tingkat upah semakin kecil permintaan pengusaha akan tenaga kerja. Tiap perusahaan 
mempunyai jumlah dan fungsi permintaan yang berbeda sesuai dengan besar kecilnya 
perusahaan atau produksi, jenis usaha, penggunaan teknologi, serta kemampuan 
manajemen dari pengusaha yang bersangkutan. 
Upah tenaga kerja bagi perusahaan merupakan biaya produksi sehingga 
dengan meningkatnya upah tenaga kerja akan mengurangi keuntungan perusahaan. 
Pada umumnya untuk memaksimalkan keuntungan perusahaan disamping dengan 
cara meminimalkan biaya juga mengoptimalkan input produksi. Dengan 
meningkatnya upah berarti meningkatnya biaya produksi dan berpengaruh terhadap 
permintaan tenaga kerja. 
Ehrenberg (1998) menyataka apabila terdapat kenaikan tingkat upah rata-rata, 
maka akan diikuti oleh turunnya jumlah tenaga kerja yang diminta, berarti akan 




akan diikuti oleh meningkatnya kesempatan kerja, sehingga dapat dikatakan bahwa 
kesempatan kerja mempunyai hubungan terbalik dengan tingkat upah.  Naiknya 
tingkat upah akan meningkatkan biaya produksi, yang selanjutnya akan 
meningkatkan harga per unit barang yang diproduksi. Biasanya para konsumen akan 
memberikan respon yang cepat apabila terjadi kenaikan harga barang, yaitu 
mengurangi konsumsi atau bahkan tidak lagi mau membeli barang yang ber-
sangkutan. Akibatnya banyak barang yang tidak terjual, dan terpaksa produsen 
menurunkan jumlah produksinya. Turunnya target produksi, mengakibatkan ber-
kurangnya tenaga kerja yang dibutuhkan. Penurunan jumlah tenaga kerja yang 
dibutuhkan karena pengaruh turunnya skala produksi disebut dengan efek skala 
produksi atau scale effect. 
Haryo Kuncoro (2001: 165-168),di mana kuantitas tenaga kerja yang di-minta 
akan menurun sebagai akibat dari kenaikan upah. Apabila tingkat upah naik 
sedangkan harga input lain tetap, berarti harga tenaga kerja relatif lebih mahal dari 
input lain. Situasi ini mendorong pengusaha untuk mengurangi peng-gunaan tenaga 
kerja yang relatif mahal dengan input-input lain yang harga relatifnya lebih murah 
guna mempertahankan keuntungan yang maksimum. 
Fungsi upah secara umum adalah: 
a) untuk mengalokasikan secara efisien kerja manusia, menggunakan sumber 





b) untuk mengalokasikan secara efisien sumber daya manusia. sistem 
pengupahan (kompensasi) adalah menarik dan menggerakkan tenaga kerja ke arah 
produktif, mendorong tenaga kerja pe-kerjaan produktif ke pekerjaan yang lebih 
produktif. 
c) untuk menggunakan sumber tenaga manusia secara efisien pembayaran 
upah (kompensasi) yang relatif tinggi adalah mendorong manajemen memanfaatkan 
tenaga kerja secara ekonomis dan efisien. dengan cara demikian pengusaha dapat 
memperoleh keuntungan dari pemakaian tenaga kerja. tenaga kerja mendapat upah 
(kompensasi) sesuai dengan keperluan hidupnya. 
d) mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi akibat alokasi pemakaian 
tenaga kerja secara efisien, sistem perupahan (kompen-sasi) diharapkan dapat 
merangsang, mempertahankan stabilitas, dan pertumbuhan ekonomi. 
2. Hubungan Produktivita terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Produktivitas tenaga kerja merupakan gambaran kemampuan dan ke-
terampilan pekerja dalam menghasilkan output. Hal ini karena produk-tivitas 
merupakan hasil yang diperoleh oleh suatu unit produksi dengan jumlah tenaga kerja 
yang dimiliki, dengan produktivitas kerja yang tinggi menunjukkan kemampuan yang 
dimiliki oleh tenaga kerja juga tinggi. Produktivitas mengandung pengertian filosofis-
kualitatif dan kuantitatif-teknis operasional. Secara filosofis-kualitatif, produktivitas 
mengandung pandangan hidup dan sikap mental yang berusaha untuk meningkatkan 
mutu kehidupan. Keadaan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin, dan mutu 




Produktivitas tenaga kerja juga dapat dilihat dari nilai produksi. Nilai produksi 
adalah tingkat produksi atau keseluruhan jumlah barang yang merupakan hasil akhir 
proses produksi pada suatu unit usaha yang selanjutnya akan dijual atau sampai ke 
tangan konsumen. Naik turunnya permintaan pasar akan hasil produksi dari 
perusahaan yang bersangkutan. Apabila permintaan hasil produksi perusahaan atau 
industri meningkat, produsen cenderung untuk menambah kapasitas produksinya. 
Untuk maksud tersebut produsen akan menambah peng-gunaan tenaga kerjanya 
(Sudarsono, 1988). 
Produktifitas tenaga kerja dapat mempengaruhi permintaan tenaga kerja 
melalui tiga cara. Pertama apabila produktifitas tenaga kerja meningkat, naka dalam 
memproduksi hasil dengan jumlah yang sama diperlukan pekerja ahli. Kedua 
peningkatan produktivitas dapat menurunkan biaya produksi per unit barang. Dengan 
turunnya biaya produksi per unit, pengusaha dapat menurunkan harga jual. Oleh 
sebab itu, permintaan masyarakat akan barang tersebut bertambah. Pertambahan 
permintaan akan mendorong pertambahan produksi dan selanjutnya menambah 
permintaan tenaga kerja. Ketiga, pengusaha dapat memilih menaikkan upah pekerja 
sehubung dengan peningkatan produktifitas tenaga kerja. Meningkatnya pendapatan 
kerja akan menambah daya beli mereka akan konsimsi hasil produksi bertambah juga. 
Dari pengertian di atas, maka dengan keterampilan (skill) yang dimiliki akan 
meningkatkan produktivitas, maka tenaga kerja yang terserap akan tinggi. Seiring 
dengan penurunan biaya tenaga kerja ini, maka dapat dilakukan pe-nambahan tenaga 
kerja sesuai dengan kebutuan suatu usaha. Sehingga produk-tivitas tenaga kerja ini 




3. Hubungan Modal terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Modal adalah unsur ketiga pembentuk produksi. Sebagian ilmuwan 
mendifinisikan modal sebagai pekerjaan-pekerjaan dan usaha-usaha penyimpanan. 
Para ilmuwan lain mendifiniskannya sebagai bagian bagian dari kekayaan yang 
disimpan sebagai persiapan untuk digunakan dalam menghasilkan kekayaan lain 
(Baqir, 2007;67). Sesungguhnya definisi ini menyikapi esensi modal dan menjelaskan 
sebagian keutamaan untuk di gunakan atau tidak. Namun bagimanapun juga modal 
memberikan kekayaan dan manfaat bagi pemiliknya. 
Modal dan tenaga kerja merupakan faktor produksi yang penting dan kedua 
duanya dapat bersifat saling mengganti. Hal ini berdasarkan fungsi produksi yaitu 
Q=F (K,L,R,T) dimana K adalah jumlah modal, L adlaah jumlah tenaga kerja, R 
adlah kekayaan alam, T adlah tingkat teknologi yang dihunakan sedangkan Q adlah 
jumlah produksi yang dihasilkan oleh berbgai jenis faktor produksi tersebut, yaitu 
secara bersama digunakan untuk memproduksi barang yang sedang dianalisis sifat 
produksinya. Untuk satu tingkat produksi tertentu, dapat digunakan gabungan faktor 
produksi yang berbeda (Sukirno, 2009:10) 
Masalah modal sering kali disoroti sebagai salah satu faktor utama peng-
hambat produksi dan dengan demikian juga penggunaan tenaga kerja. Diktum 
"Working Capital Employee Labour" berarti bahwa tersedianya modal kerja yang 
cukup mempunyai efek yang besar terhadap penggunaan tenaga kerja. Sudah barang 
tentu penggunaan input-input lain akan akan bertedendsi menambah peng-gunaan 
tenaga kerja. Modal menurut frame benefit pada tahun 1995 adalahmodal juga dapat 




proses produksi. Dengan penambahan mesin-mesin atau peralat-an produksi akan 
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja hal ini dikarena-kan mesin-mesin atau 
peralatan produksi dapat menggantikan tenaga kerja. Jadi semakin banyak modal 
yang digunakan untuk membeli mesin-mesin atau per-alatan maka menurunkan 
penyerapan tenaga kerja. 
 
E. Kerangka Pikir 
 
Berdasarkan suatu asumsi bahwa variabel-variabel yang mempengaruhi dalam 
penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Sidrap dipengaruhi oleh faktor internal yaitu 
tingkat upah, skill tenaga kerja dan modal terhadap penyerapan tenaga kerja, maka 







Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 
Penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh tingkat upah (X1), Modal (X2), dan 












tenaga kerja, dengan semakin tinggi tingkat upah/gaji maka pihak perusahaan akan 
mengurangi jumlah permintaan tenaga kerja sehingga nilai produksipun akan ikut 
berkurang. Sebab hubungan negatif yang terjadi antara tingkat upah/gaji dengan 
jumlah tenaga kerja adalah merupakan salah satu bentuk upaya pengalokasian faktor 
produksi secara efisien yang memberikan keuntungan bagi perusahaan tersebut, 
sehingga apabila terjadi penurunan tingkat upah maka dana yang ada akan 
dialokasikan untuk faktor produksi lain yang dapat menghasilkan nilai margin yang 
sama besarnya. Selain itu skill yang dimiliki karyawan atau pegawai akan 
meningkatkan produktivitas, dengan semakin tinggi produktivitas tenaga kerja maka 
produksi akan mendapat keuntungan karena hasil produksi semakin tinggi dengan 
demikian penyerapan tenaga kerja semakin tinggi. Dalam meningkatkan penyerapan 
tenaga kerja dapat dilakukan dengan cara penambahan modal terhadap setiap industri 
akan dapat meningkatkan bahan baku atau dapat meng-embangkan usaha (menambah 
jumlah usaha). Hal Ini Modal (X3) Upah (X1) Skill (X2) Penyerapan Tenaga Kerja 
(Y) Dimaksudkan dengan semakin banyak usaha yang berkembang atau berdiri maka 




Berdasarkan pada masalah pokok yang telah dikemukakan, bahasa teoritik 





1. Upah (X1) berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja (Y) pada usaha 
peternakan ayam di Kabupaten Sidrap. 
Ehrenberg (1998) menyatakan apabila terdapat kenaikan tingkat upah rata-
rata, maka akan diikuti oleh turunnya jumlah tenaga kerja yang diminta, berarti akan 
terjadi pengangguran. Atau kalau dibalik, dengan turunnya tingkat upah rata-rata 
akan diikuti oleh meningkatnya kesempatan kerja, sehingga dapat dikatakan bahwa 
kesempatan kerja mempunyai hubungan terbalik dengan tingkat upah 
2. Modal (X2) berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja (Y) pada usaha 
peternakan ayam di Kabupaten Sidrap. 
Modal juga dapat digunakan untuk membeli mesin-mesin atau peralatan untuk 
melakukan peningkatan proses produksi. Dengan penambahan mesin-mesin atau 
peralatan produksi akan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja hal ini 
dikarenakan mesin-mesin atau peralatan produksi dapat meng-gantikan tenaga kerja. 
Jadi semakin banyak modal yang digunakan untuk membeli mesin-mesin atau 
peraralatan maka menurunkan penyerapan tenaga kerja. 
3. Produktifitas (X3) berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja (Y) pada 
usaha peternakan ayam di Kabupaten Sidrap. 
Skill yang dimiliki seorang berhubungan erat dengan produktivitas tenaga 
kerja. Dengan keterampilan yang dimiliki akan menyebabkan produktivitas me-
ningkat. Dengan kata lain produktivitas merupakan tolak ukur efisiensi produktif 
suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masukan. Masukan seringkali dibatasi 




atau nilai (J. Ravianto, 1989). Dari pengertian di atas, maka dengan keterampilan 
(skill) yang dimiliki akan meningkatka produktivitas, maka tenaga kerja yang terserap 
akan tinggi. Seiring dengan penurunan biaya tenaga kerja ini, maka dapat dilakukan 
penambahan tenaga kerja sesuai dengan kebutuan suatu usaha. Sehingga 








A. Jenis penelitian 
 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) yang 
bersifat deskriptif kuantiatif, yaitu mendeskripsi secara sistematis, faktual dan akurat 
terhadap suatu perlakuan pada wilayah tertentu mengenai hubungan sebab akibat 
berdasarkan pengamatan terhadap akibat yang ada, kemudian menduga faktor sebagai 
penyebab melalui pendekatan kuantitatif guna memahami dan men-deskripsikan 
realitas rasional sebagai realitas subjektif melalui teknik analisis linear berganda, 
khususnya pengaruh peternakan ayam terhadap penyerapan tenaga kerja. 
 
B. Lokasi dan Waktu 
 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sidrap, Sulawesi Selatan. Alasan 
memilih lokasi ini yaitu karena Kabupaten Sidrap merupakan salah satu wilayah yang 
memiliki usaha peternakan ayam ras petelur yang cukup besar di Sulawesi Selatan. 
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan September sampai Desember. 
 
C. Populasi dan Sampel 
 
1. Populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah semua usaha peternakan yang 
adadiKabupaten Sidrap. Populasi usaha peternak ayamsebanyak 6.275. 
2. Sampel. Penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian inimeng-









n = ukuransampel 
N = ukuranpopulasi 










n = 98.4 = 99 peternak 
 Perhitungan di atas dapat diketahui bahwa jumlah keseluruhan sampel yang 
dapat diambil adalah 99 peternak. Kemudian teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel adalah Stratifeid random sampling.  Teknik pengambilan sampel 
dimana populasi dikelompokan dalam strata tertentu kemudian diambil sampel secara 
random dengan proporsi yang seimbang sesuai dalam populasi serta bila populasi 
mempunyai unsur yang tidak homogen (Sugiyono, 2010). 
 
D. Jenis dan Sumber Data 
 
1. Jenis data 
Data primer adalah segala bentuk data yang dipeeroleh dari hasil wawan-cara, 
penyebaran koesiner, dan dokumentasi. Sedangkan data sekunder adalah segala 
bentuk data yang diperoleh dari kepustakaan baik berupa buku, majalah, jurnal, 





2. Sumber data 
Adapun sumber data yang diperoleh dari hasil wawancara dan penyebaran 
dari pengusaha ternak ayam yang ada di Kabupaten Sidrap dan data-data relevan 
yang menyangkut tentang penyerapan tenaga kerja pada usaha ternak ayam dari 
Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas Perikananan dan Peternakan Kabupaten Sidrap. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
wawancara terstruktur dengan menyebar koesioner kepada peternak ayam. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 
Untuk mengetahui pengaruh upah, modal, dan produktivitas terhadap 
penyerapan tenaga kerja pada usaha peternakan ayam di Kabupaten Sidrap, maka 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda 
dengan menggunakan model persamaan (Gujarati, 2000;425): 
Y = α +β1X1 + β2X2 + β3X3 + µ 
LnY = Lnα0 + α1LnX1 + α2LnX2 + α3LnX3 + µ1 
Keterangan: 
Y = Penyerapan tenagakerja 




β = angka arah atau koefisien regresi yang menunjukkan angka peningkatan 
atau penurunan variable dependen yang didasarkan pada perubahan variable 
independen. 
µ = Error Term 
X1 = Upah 
X2 = Skil (keterampilan) 
X3 = Modal 
Hasil perhitungan dari model analisis tersebut maka dapat digunakan untuk 
memecahkan dengan menggunakan statistic sebagai berikut: 
1. Uji Statistik 
a) Uji Parsial (uji t) 
Uji t adalah untuk mengetahui apakah pengaruh masing-masing variable 





Keterangan :  
𝛽𝑖 : koefisien regresi 
𝑆 𝛽𝑖 : standar hipotesis 
Perumusan hipotesis :  
H0 : bi=0 : artinya bahwa secara parsial variable bebas tidak mempunyai 




Hi : bi ≠ 0  : artinya bahwa secara parsial variable bebas mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variable terikat. 
Pengujian ini dilakukan dengan menbandingkan antara t hitung masing-
masing variable bebas dengan nilai ttabe pada taraf kepercayaan 0,10. Apabila 
nilai thitung ˃ ttabel, maka variable bebas memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap variable lbebas. Sebaliknya, apabila nilai thitung ˂ ttabel, maka variable 
bebas tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variable bebas. Uji T 
juga digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak. 
 
b) Uji Simultan (uji f) 
Untuk menguji pengaruh variable bebas secara serentak terhadap variabel 
terikat maka digunakan uji F.  
Fhitung =
𝑅2 𝐾⁄
(1 − R2)/(n − K − 1)
 ⋯ 
Keterangan : 
R2 : koefisien determinasi,  
k : banyaknya variabel bebas  
n : banyaknya sampel  
perumusan hipotesis :  
H0 : b1 = b2 = b3 = 0 : artinya secara serentak variabel bebas tidak mempunyai 




Hi : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ 0 : artinya secara serentak variabel bebas mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat,  
Dalam pengujian hipotesis, uji diguna-kan untuk mengetahui apakah 
seluruh variabel bebas secara simultan mem-punyai pengaruh yang bermakna 
terhadap variabel terikat. Kemudian mem-bandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel 
pada taraf kepercayaan 0,10. Apabil nilai Fhitung ˃ dari nilai Ftabel, maka Ho 
ditolak dan Hi diterima berarti variable lbebas secara simultan member pengaruh 
yang bermakna terhadap variable terikat. Sebaliknya, jikaFhitung ˂ dariFtabel, maka 
Ho diterima dan Hi ditolak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa varibel 
bebas secara simultan dan memberikan pengaruh yang bermakna terhadap 
variable terikat. 
c) Kofisien Determinasi (R2) 
Uji Koefisien Determinasi Berganda (Uji R2) dilakukan untuk mengukur 
seberapa besar proporsi variabel dependen mampu menjelaskan seluruh variabel 
independen. Mengukur besarnya variabel bebas terhadap variabel terikat dalam 
perasamaan regresi digunakan analisis koefisien regresi dengan rumus sebagai 
berikut :  













Keterangan :   




ESS = jumlah kuadrat regresi / explained sum of square  
RSS = jumlah kuadrat kesalahan regresi / residual sum of square  
TSS = total jumlah kuadrat / total sum of square  
Batas nilai R2 adalah : 0 < R2 < 1  
Kriteria pengujian : 
(1) Jika nilai R2 menghasilkan nilai mendekati 1, maka pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat adalah positif, artinya apabila ada kenaikan dalam 
variabel bebas akan menyebabkan kenaikan  pada variabel terikat. 
(2) Jika nilai R2 menghasilkan nilai mendekati 0, maka pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat kurang atau tidak berhubungan, artinya apabila ada 
kenaikan atau penurunan pada variabel bebas tidak akan menyebabkan 
kenaikan pada variabel terikat. 
(3) Jika nilai R2 menghasilkan nilai mendekati 1, maka pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat adalah sempurna atau negatif artinya apabila ada 
kenaikan dalam variabel bebas akan menyebabkan penurunan pada variabel 
terikat. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Multikolinearitas  
Menguji model regresi apakah terjadi hubungan yang sempurna atau 
hampir sempurna antar variabel bebas, sehingga sulit untuk memisahkan 
pengaruh antara variabel-variabel bebas itu secara individu terhadap variabel 




nilai F hitung dan R² signifikan, sedangkan sebagian atau seluruh koefisien 
regresi tidak signifikan. Pengujian dilakukan dengan uji klein, yaitu dengan cara 
melakukan regresi sederhana antara variabel bebas dengan menjadikan salah satu 
variabel bebas sebagai variabel terikat, selanjutnya nilai R² masing-masing 
regresi tersebut dibandingkan dengan R² hasil regresi berganda maka model 
tersebut tidak terjadi multikolinearitas (Gujarati,2000: 163). 
b) Uji Autokorelasi, yaitu alat ekonometrik yang digunakan untuk menguji suatu 
model apakah variabel pengganggu pada periode tertentu berkorelasi dengan 
variabel lain, dengan kata lain variabel gangguan tidak random (Sugiyanto, 
1995:78). Untuk mengetahui apakah dalam model terjadi autokorelasi, digunakan 
uji Breusch Godfrey. Melakukan. 
Uji hipotesa nol (Ho) dengan pedoman; menolak Ho yang menyatakan 
tidak ada masalah autokorelasi dengan model empiris yang dipergunakan bila 
X2hitung> X2tabel. Menerima Ho yang menyatakan tidak ada masalah auto-kerlasi 
dalam model yang empiris digunakan bila X2hitung> X2tabel. (Gujarati, 2000: 425). 
Langkah-langkah dalam uji BG ini adalah:  
(1) lakukan regresi dengan menggunakan model empiris yang akan diestimasi, 
kemudian dapatkah nilai residual t. 
(2) lakukan regresi dengan μ, sebagai variabel tak bebas dan dengan 
memasukkan μ1, sebagai variabel bebas:  
μ1 = α0 + α1X1t + α2X2t + α3μt-1 + e1 




(4) lakukan uji hipotesis dengan pedoman:  
o bila nilai X2hitung> nilai X2tabel maka hipotesis yang menyatakan bahwa 
tidak ada autokorelasi ditolak,  
o bila nilai X2hitung> nilai X2tabel maka hipotesis yang menyatakan bahwa 
tidak ada autokorelasi tidak dapat ditolak. 
c) Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui adanya kesalahan 
pengganggu mempunyai varian yang sana. Pengujian menggunakan uji glejser 
dengan langkah – langkah sebagai berikut (Gujarati, 2000:438) :  
(1) Melakukan resesi variabel terikat pendapatan terhadap semua variabel 
penjelas Xi dan memperoleh nilai residual ( |e| ); 
(2) Melakukan regresi dari nilai absolut residual ( |e| ) terhadap Xi yang 
mempunyai hubungan erat dengan δ2μ dengan bentuk regresi sebagai 
berikut: |e| = ∂0 + ∂1X1 + μ1; 
(3) Menentukan ada tidaknya heteroskedastisitas dalam uji statistik, untuk 
menguji hipotesis: H0 : ∂1 = 0 dan H1 : ∂ ≠ 0; 
(4) Kriteria pengambilan keputusan:  
o Apabila probabilitas thitung> α, maka dalam model tidak terjadi 
heteroskedastisitas;  
o Apabila probabilitas thitung< α, maka dalam model ini terjadi hetero-
skedastistas. 




Uji Normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengevaluasi apakah 
nilai variabel penganggu atau residual dari model yang dibentuk, apakah sudah 
mempunyai distribusi normal atau tidak. Konsep pengujian uji normalitas 
menggunakan pendekatan uji jarque-berra test. Bila nilai jarque-berra hitung 
lebih besar dari pada nilai X2 - tabel atau nilai probalitas jarque-berra hitung 
lebih kecil probalitas (α = 10%), maka hipotesis yang menyata-kan residual 
adalah berdistribusi normal diterima, begitu juga sebaliknya (Wardhono, 
2004:29). 
 
G. Definisi Operasional 
 
1. Penyerapan tenaga kerja adalah banyaknyaangkatan kerja yang dibutuh-kan 
pada usaha peternakan ayam untuk memenuhi kebutuhan hasil produksi. 
Diukur oleh jumlah tenaga kerja yang sedang bekerja pada usaha peternakan 
ayam tersebut. 
2. Upah adalah pengeluaran atau imbalan yang dibayarkan kepada pekerja 
terhadap hasil kerjanya atau jasa yang telah dilakukan oleh pekerja. Tingkat 
upah tenaga kerja diukur oleh satuan rupiah tiap bulannya. 
3. Modal merupakan dana yang dikeluarkan perusahaan yang digunakan untuk 
proses produksi saja. Diukur dalam satuan rupiah. 
4. Produktifitas merupakan keterampilan atau produktifitas pekerja dalam 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Kabupaten Sidrap 
1. Letak Geografis 
 Kabupaten Sidenreng Rappang  berada disebelah utara Provinsi Sulawesi 
Selatan. Secara geografis terletak antara 3º43’º09’ lintang selatan dan 119º41’-
120º10’ bujur timur. Kabupaten Sidrap yang secara geografis berada di tengah-tengah 
jazirah Sulawesi Selatan secara otomatis menempatkan Kabupaten Sidrap pada posisi 
yang sangat strategis. Letak geografis ini menjadikan Kabupaten Sidrap memiliki 
daya akses yang luas dan mudah dari segala penjuru, sehingga  membuat Kabupaten 
Sidrap mendpatkan nilai lebih dibanding dengan daerah lainnya. Secara administratif 
Kabupaten Sidrap berbatasan langsung dengan tujuh kabupaten/kota yaitu: 
 Di sebelah utara : Kabupaten Pinrang dan Kabupaten enrekang 
 Di sebelah timur: Kabupaten Luwu dan Kabupaten Wajo 
 Di sebalah selatan: Kabupaten Barru dan Kabupaten Soppeng 
 Di sebelah barat: Kabupaten Pinrang dan Kota Pare-Pare 
2. Topografi 
Kabupaten Sidrap meimiliki topografi tanah yang sebagian besar berupa 
daratan rendah (46,72%) yang meliputi seluruh kecamatan, adapaun wilayah berupa 
danau terletak pada Kecamatan Tellu Limpoe, Panca Lautang dan Kecamatan 




Panca Lautang, Tellu Limpoe, Wattang Pulu, Kulo, Pitu Riawa, Pitu Riase, Panca 
Rijang dan Kecamatan Wattang Sidenreng. Sedangkan daerah bergunung-gunung 
(37,85%) tersebar di Kecamatan Panca Lautang, Tellu Limpoe, Watttang Pulu, Kulo, 
Pitu Riawa dan Kecamatan Pitu Riase dengan ketinggian antara 10m-2.000m di atas 
permuakaan laut. 
3. Luas Wilayah 
Luas wilayah administratif Kabupaten Sidenrang Rappang yaitu 
189.808,70km² atau setara dengan 3,01% dari luas daratan wialayah Provinsi Sulawesi 
Selatan secara keseluruhan. Kabupaten Sidenreng Rappang terdiri dari 11 kecamatan dan 106 
desa atau kelurahan. Adapun Kecamatan Pitu Riase merupakan kecamatan terluas dengan 
luas 84.031,41 km². 
Jumlah sungai yang melintasi wilayah Kabupaten Sidenreng Rappang sebanyak 38 
aliran sungai dengan jumlah terbanyak berada di Kecamatan Wattang Pulu dan Kecamatan 
Dua Pitue, yakni 8 aliran sungai. Sungai terpanjang tercatat ada 3 sungai yaitu Sungai 
Bilokka dengan panjang sekitar 20.000 meter, disusul Sungai Bila dengan panjang sekitar 
15.100 meter dan Sungai Rappang dengan panjang sekitar 15.000 meter.  
 
B. Kependudukan dan Ketenagakerjaan 
 Jumlah penduduk Kabupaten Sidrap untuk 5 tahun terakhir dari 2014-2018 
yaitu  sebesar 1.461.522 jiwa yang terdiri 714.581 jiwa penduduk laki-laki dan 
746.866 jiwa penduduk perempuan, dengan jumlah penduduk terbanyak pada tahun 
2018. Sex ratio adalah perbandingan antara banyaknya jumlah penduduk laki-laki dan 




Kabupaten Sidrap yaitu jumlah penduduk perempuan lebih banyak dibanding 
penduduk laki-laki setiap tahun.  Adapun jumlah penduduk dari setiap tahunnya dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut. 
 
Tabel 4.1 
Data Penduduk Dari Segi Jenis Kelamin dan Sex Ratio 
Tahun Penduduk Laki-Laki Perempuan Sex Ratio 
2014 286.610 139.806 146.804 93,93 
2015 289.787 141.588 148.199 95,54 
2016 289.787 141.588 148.199 95,54 
2017 296.125 145.003 151.122 95,95 
2018 299.213 146.581 152.542 96,09 
   Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidrap 2019 
 Tabel 4.1  menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Kabupaten Sidrap dari 
tahun 2014 sampai 2018 mengalami penigkatan. Tahun 2014 jumlah penduduk 
sebanyak 286.610 jiwa yang terdiri dari 139.806 laki-laki dan 146.804 perempuan 
dengan sex ratio sebanyak 93,93 persen, artinya dalam 100 penduduk perempuan 
terdapat 94 penduduk laki-laki. Pada tahun 2015 dan 2016 jumlah penduduk 
sebanyak 289.787 jiwa yang terdiri dari 141.588 laki-laki dan 148.199 perempuan 
dengan sex ratio 95,54 perse, artinya dalam 100 penduduk perempuan terdapat 95 
penduduk laki-laki. Pada tahun 2017 jumlah penduduk sebanyak 296.125 jiwa yang 




artinya dalam 100 penduduk perempuan terdapat 96 penduduk laki-laki. Pada tahun 
2018 jumlah penduduk sebanyak 299.213 jiwa yang terdiri dari 146.581 laki-laki dan 
152.542 perempuan dengan sex ratio 96,09 persen, artinya dalam 100 penduduk 
perempuan terdapat 96 penduduk laki-laki. 
 Secara umum jumlah penduduk perempuan lebih banyak dibanding penduduk 
laki-laki. 
    Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Menurut Usia Produktif di Kabupaten Sidrap 
Umur 2014 2015 2016 2017 2018 Jumlah 
15-19 24774 24900 24900 24737 24501 123812 
20-24 21644 21905 21905 22618 22954 111026 
25-29 23135 23333 23333 23821 24082 117704 
30-34 21642 21573 21573 21594 21644 108026 
35-39 21452 21541 21541 21521 21497 107552 
40-44 20314 20521 20521 20846 20933 103135 
45-49 18554 29089 29089 20056 20447 117235 
50-54 14936 25497 25497 16615 17192 99737 
55-59 12052 12479 12479 13453 13938 64401 
60-64 9713 10051 10051 10817 11251 51883 
Jumlah 188.216 210889 210889 196078 198439 1004511 
 Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidrap 2019 
 Dari tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah penduduk menurut usia produktif 
yaitu pada umur 15 sampai 64 tahun di Kabupaten sidrap dari tahun 2014 sampai 
2018 mengalami fluktuatif. Pada tahun 2014 jumlah penduduk yang berusia produktif 




210.889 jiwa namun pada tahun 2017 mengalami penurun menjadi 196.078 akan 
tetapi pada tahun 2018 kembali meningkat sebanyak 198.439 jiwa. 
C. Krakteristik Resonden 
 Penyebaran kuesioner yang dilakukan kepada 100 peternak ayam ras petelur 
di Kabupaten Sidrap, menghasilkan data mengenai jumlah upah yang diterima tenga 
kerja, jumlah modal yang digunakan, dan jumlah produksi peternak. Hal ini dapat 
terlihat pada tabel sebagai berikut : 
1. Upah 
Upah adalah jumlah biaya yang dikeluarkan pengusaha peteranakan ayam 
sebagai imbalan yang diberikan kepada pekerja atas hasil kerjanya. Adapun upah 
yang digunakan peternakan ayam bervarian seperti sebagai berikut. 
Tingkat upah yang digunakan peternaka ayam ras petelur di Kabupaten Sidrap 
yaitu 600.000-4.500.000. Rata-rata uapah yang terima tenaga kerja pada usaha 
peternak ayam ras petelur yaitu 1.600.000-2.500.000. 
 Tingkat upah peternakan ayam yang menggunakan 600.000-1.500.000 yaitu 
42 responden yang dapat dikategorikan sebagai usaha kecil karena adanya 
keterbatasan produksi dan modal, 1.600.000-2.500.000 yaitu 56 responden yang 
dapat dikategorikan sebagai usaha menegah, 2.600.000-3.500.000 yaitu 1 responden, 












600.000-1.500.000 42 42,0 







Jumlah 100 100% 
Sumber : Hasil  Wawancara (Data diolah), 2019 
 
2. Modal 
Modal adalah barang atau uang yang bersama-sama faktor produksi tanah dan 
tenaga kerja menghasilkan barang-barang baru. Namun modal yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dana yang digunakan dalam proses saja, tidak termasuk 
nilai tanah dan bangunan yang di tempati atau bisa dikatakan modal kerja. Adapun 
modal yang digunakan oleh peternakan ayam ras petelur di Kabupaten Sidrap 
adalah 10.000.000-100.000.0000. 
Tingkat modal peterbakan ayam ras petelur yang menggunakan 10.000.000-
30.000.000 yaitu 90 responden dan dapat diakategortikan sebagai usaha kecil dan 
menengah, 31.000.000-50.000.000 yaitu 6 responden yang merupakan usaha 
menengah dan usaha tersebut memproduksi ternak ayam dengan kualitas terbaik., 




yaitu 3 responden yang merupakan usaha besar, usaha tersebut menggunakan modal 
yang besarkarena penjualan tiap bulannya juga selalu meningkat selain itu kualitas 
produksi juga selalu ditingkatkan sehingga memerlukan modal kerja yang besar. 






10.000.000-30.000.000 90 90,0 







Jumlah 100 100% 
Sumber : Hasil Wawancara(Olah Data), 2019  
3. Produktivitas 
Produktivitas meurpakan kemampuan pekerja dalam menghasilkan suatu hasil 
produksi yang diharapkan oleh peternak ayam ras petelur. Adapun tingkat 
produktivitas pekerja pada peternakan ayam di Kabupaten Sidrap menghasilkan 
2.100-18.000. 
Tingkat produktivitas pekerja yang mampu menghasilkan 2.100-6.000 yaitu 
85 responden dan dapat diaktegorikan sebagai usaha kecil karena keterbatasan 
dalam dalam memproduksi, 6.100-10.000 yaitu 6 responden merupakan usaha 












2.100-6.000 85 85,0 







Jumlah 100 100% 
Sumber : Hasil- Wawancara (data diolah), 2019 
 
D.    Hasil Analisis Data 
1.    Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan pengujian regresi linear berganda terhadap hipotesis 
penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian untuk mengetahui 
ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik.Hasil pengujian hipotesis 
yang terbaik adalah pengujian yang tidak melanggar asumsi-asumsi klasik di 
penelitian ini meliputi beberapa yaitu uji normalita, uji multikolineritas, uji 
autokorelasi dan uji heteroskeditasitas. 
 
a.   Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 
dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak.Model regresi dalam penelitian yang baik itu adalah model yang memiliki 




mengetahui normalitas  adalah dengan menggunakan metode analisis garfik, baik 
dengan melihat grafik secara histogram ataupun dengan melihat grafik, baik dengan 
melihat secara Normal Probabiliti plot. Normalitas data dapat dilihat dari penyebaran 
(titik) pada sumbuh diagonal pada grafik normal p-plotakan membentuk satu garis 
lurus diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonalnya. 




Gambar 4.1 Grafik Histogram 




Dikatakan data berdistribusi normal, ketika sebaran data (hisogram) mengikuti 




tampak mengikuti kurva normal, sehingga dapat dikatakan bahwa sebaran data 
tersebut berdistribusi normal.  
 
Gambar 4.2 Grafik Normal P-Plot 
Sumber SPSS 21 (data diolah, 2019) 
Dari gambar 4.1 diatas menunjukkan bahwa pola distribusi mendekati normal, 
karena data mengitkuti arah garis histogramnya. Dari gambar 4.2 menunjukkan 
Normal Probability Plot diatas menunjukkan pola distribusi normal, sehingga karena 
data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal bahwa dapat 
disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi. 
b.   Uji Multikolineritas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Model yang baik dalam 
penelitian yaitu seharusnya tidak terjadi korelasi antara yang tinggi variabel bebas 
Toleransi mengukur variabilitas variabel bebas yang dipilih dengan baik yang tidak 




VIF tinggi (karena VIF = 1/toleransi) dan menunjukkan adanya kolinerias yang 
tinggi. Nilai cotuff yang umum dipakai dalam penelitian yaitu tolerance 0,05 atau 
sama dengan nilai VIF diatas 5. 
Berdasarkan dalam aturan variance inflation factor (VIF) dan tolerance, maka 
apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang 0,10 maka dinyatakan terjadi 
gejala multikolineritas. Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau tolerance 
lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas. Seperti yang 
tertera pada tabel 4.6 sebagai berikut: 
Tabel 4.6 : Uji Multikonelineritas 





1                  (Constanta) 
                     Upah 
                     Modal 









Sumber :Hasil Pengolahan (Data primer) 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa diketahui nilai VIF untuk 
masing-masing variabel penelitian sebagai berikut: 
• Nilai ViF untuk variabel upah sebesar 1.040 < 10 dan nilai toleransi 0.962 
> 10 sehingga variabel upah bebas dari gejala multikolinearitas. 
• Nilai VIF untuk variabel modal sebesar 1.760 < 10 dan nilai toleransi 





• Nilai VIF untuk variabel produktivitas sebesar 1.775 < 10 dan nilai 
toleransi sebesar 0.564 > 10 sehingga variabel produktivitas bebas dari 
gejala multikolinearitas. 
 
c.   Uji Autokorelasi 
Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi antara anggota-anggota dari 
serangkaian observasi yang berderet waktu. Uji autokorelasi digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu antara 
residual suatu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Untuk 
penelitian ini kita dapat lihat pada tabel uji Durbin Watson dibawah ini. 
 
 
Tabel 4.7 Uji Autokorelasi  
Model R R Square Adjusted R Square Durbin Watson 
1 .803a .645 .634 1.905 
Sumber : Hasil Pengolahan (Data Primer ) 2019 
Berdasarkan klasifikasi niali Durbin Watson (DW) yaitu α = 5%, k = 4, n = 
100 maka diperoleh: 
 
dL Du 4-Du 4-dL 
(+)  (-) 




Tabel  4.7  nilai Durbin Watson (DW) menunjukkan nilai sebesar 1.905 
sedangkan nilai dL sebesar 1.6131 dan nilai Du 1.7364 maka dapat disimpulkan 
bahwa nilai DW sebesar 1.905 lebih besar dari batas atas (du) yakni 1.7364 dan 
kurang dari  (4-du) 4-1.7223 = 2,2636 sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian 
ini bebas dari masalah autokorelasi. 
d.   Uji Heteroksiditas 
Tujuan dari pengujuan Heteroksiditas ini adalah untuk menguji apakah dalam 
sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari satu pengamatan 
lain tetap, maka disebut Homoskeditas, dan jika varians berbeda, disebut 
Heteroksiditas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi Heteroksiditas. Hasil 
pengujian ini ditujukan dalam gambar berikut: 
Gambar 4.3 Uji Heterokedasitisitas 
 
Gambar 4.3 Grafik Scatterplot 





2.  Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan 
antara variabel independen dan variabel dependen. Persamaan regresi dapat dilihat 
dari tabel hasil uji coefisien berdasarkan SPSS 21 terhadap keempat variabel 
independen yaitu upah,  modal dan produktivitas terhadap penyerapan tenaga kerja 
pada usaha peternakan ayam di Kabupaten Sidrap ditunjukan pada tabel  berikut. 
 

















































Sumber : Hasil Pengolahan (Data Primer ) 2019 
 
Berdasarkan pada tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa nilai kontanta α 
sebesar 1.441 dan koefisien regresiβ1 sebesar-0.316, β2 sebesar 0.547 dan β3sebesar -
0.038. Nilai konstanta dan koefisien regresi ini dimaksudkan dalam persamaan 
regresi linear berganda berikut ini: 
LnY= 1.441 + -0.316 + 0.547 + -0.038 + µ 




a.   Analisis Regresi Linear Berganda 
1)  Nilai Konstanta ( C )   
Nialai konstanta sebesar 1.441berarti jika -0.316 (X1), 0.547 (X2), dan -0.038 
(X3) nilainya 0 atau konstanta maka penyerapan tenaga kerja (Y) nilainya 
sebesar 1.441 
2)  Upah (X1) 
Variabel upah (X1) mempunyai koefisien regresi β1 sebesar -0.316 
menunjukkan pengaruh upah responden yang bernilai negatif (-) artinya 
apabila upah tinggi 1% maka akan menyebabkan penurunan penyerapan tenga 
kerja sebesar -0.316, dengan asumsi modal (X2), produktivitas (X3), adalah 
konstan. 
3)  Modal (X2) 
Variabel modal (X2) mempunyai koefisien regresi β2 sebesar 0.547 
menunjukkan pengaruh modal responden yang bernilai positif (+)  artinya 
apabila modal tinggi 1% maka akan menyebabkan peningkatan penyerapan 
tenaga kerja sebesar 0.547, dengan asumsi upah (X1), produktivitas (X3) 
konstan. 
4)  Produktivitas (X3) 
Variabel produktivitas (X3) mempunyai koefisien regresi β3 sebesar -0.038 
menunjukkan pengaruh produktivitas responden yang bernilai negatif (-)  




penyerapan tenaga kerja sebesar -0.038, dengan asumsi upah (X1), modal (X2) 
konstan. 
 
b.   Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinan (R square) digunakan untuk mengukur berapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.Nilai koefisisen 
determinan yang mendekati satu variabel-variabel independennya menjelaskan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 
dependen.Hasil perhitungan koefisien determinasi penelitian ini dapat terlihat pada 
tabel. 
 
Tabel 4.9 Koefisien Determinasi (R2) 
Coefficientsa 





.634 .634 1.905 
Sumber : Hasil Pengolahan (Data Primer ) 2019 
 
Berdasarkan analisis diketahui bahwa nilai koefisien (R2)  sebesar 0.634 
sesuai dengan kriteria pengujian R2 = 0.634 menunjukkan besarnya persentase variasi 
output upah (X1), modal (X2) dan produktivitas (X3) mempunyai pengaruh yang 
sangat kuat terhadap penyerapan tenaga kerja. Data tersebut juga menunjukkan 
bahwa variabel bebas mampu menjelaskan persentase sumbangan terhadap naik 
turunya penyerapan tenaga kerja sebesar 63.4%, sedangkan sisanya 36.6% perubahan 
besarnya penyerapan tenaga kerja disebabkan oleh faktor lain yang tidak dijelakan 




c.    Uji Hipotesis 
       1)   Uji Simultan (Uji F) 
Untuk mengetahui adanya pengaruh upah (X1), modal (X2) dan produktivitas (X3) 
terhadap penyerapan tenaga kerja secara bersama-sama digunakan alat analisis yaitu 
uji F-test). Kriteria dalam pengambilan keputusan dalam uji F ini yaitu  dimana 
apabila nilai signifikansi >0.5 maka Ho diterima dan Ha ditolak, dengan itu bahwa 
secara bersama-sama variable upah (X1), modal (X2)dan produktivitas (X3) terhadap 
penyerapan tenga kerja pada usaha peternakan ayam di Kabupaten Sidrap(Y). 
Sebaliknya, apabila nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang 
dimana mempunyai arti bahwa secara bersama-sama variabel upah (X1), modal (X2) 
dan produktivitas (X3)  terhadap penyerapan tenaga kerja (Y). kita dapat melihat hasil 
uji simultan pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.10 Hasil Uji simultan (Uji F) 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 6.446 3 2.149 58.066 .000b 
Residual 3.553 96 .037   
Total 9.999 99    
a. Dependent Variable: penyerapan tenaga kerja 
b. Predictors: (Constant), upah, modal, produktifvitas 
Sumber : Hasil Pengolahan (Data Primer) 2019 
 
Berdasarkan dari hasil regresi diatas pada tabel 4.10, di peroleh nilai F sebesar 
dengan signifikan 58.066 pengaruh variabel upah (X1), modal (X2) dan produktivitas 




Kabupaten Sidrap, maka diperolah nilai signifikan 0.000<0.05. Hal ini menunjukkan 
bahwa ketiga variabel bebas tersebut secara simultan berpengaruh signifikan. 
2)   Uji t 
Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan 
pengaruh  secara parsial antara variabel  
Uji t dalam analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat signifikansi 
pengaruh secara parsial antara variabel upah (X1), modal (X2) dan produktivitas (X3) 
terhadap penyerapan tenaga kerja (Y). Kriteria dalam pengujian ini yaitu untuk 
mengetahui: apabila nilai signifikan  antara variabel bebas terhadap variabel terikat, 
dan apabila nilai signifikan > 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga tidak 
ada pengaruh yang signifikan antara masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
terikat. 
 
Tabel 4.11 Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Model Unstadardized Coefficents Standarzed 
Coefficients 
T Sig. 





























Berdasarkan tabel 4.11 diatas menunjukkan perhitungan uji t dapat kita liat 
hasil pengujian parsial terhadap masing-masing upah, modal dan produktivitas 
terhadap penyerapan tenaga kerja dapat di analisis sebagai berikut: 
a. Pengaruh upah kerja terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha 
peternakan ayam di kabupaten Sidrap 
Berdasarkan pada tabel 4.11 diatas menunjukkan nilai signifikan untuk 
variabel upah (X1) adalah 0,000 yang dinyatakan bahwa lebih kecil dari pada taraf α 
=0,05 (0,000<0,05) dari hasil tersebut dapat kita simpulkan bahwa variabel upah (X1) 
mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Dengan demikian dalam penelitian ini hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. 
b. Pengaruh modal terhadap penyerpan tenaga kerja pada usaha peternakan 
ayam di Kabupaten Sidrap 
Berdasarkan pada tabel 4.11 diatas menunjukkan nilai signifikan untuk 
variabel modal (X2) adalah 0,000 yang dinyatakan bahwa lebih kecil dari taraf α = 
0,05 (0,000 <0,05) dari hasil diatas tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel modal 
(X2) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. 
Dengan demikian dalam penelitian ini menolak Ho dan menerima  Ha 
c. Pengaruh produktivitas terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha 
peternakan ayam di Kabupaten Sidrap 
Berdasarkan pada tabel 4.11 diatas menunjukkan nilai signifikan untuk 
variabel produktivitas (X3) adalah 0,503 yang dinyatakan lebih besar dari pada taraf 




produktivitas (X3) mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja. Dengan demikian dalam penelitian ini hipotesis Ho diterima 
dan Ha ditolak. 
 
C.    Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel 
independen, upah, modal, dan produktifvitas terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
usaha peternakan ayam di Kabupaten Sidrap baik secara serentak maupun parsial. 
Hasil penelitian dapat dilihat dari uji F dan uji t serta koefisien regresi dari masing-
masing variabel. 
Hasil regresi secara parsial melalui uji t dari variabel bebas yaitu upah, 
modal dan produktivitas pada analisi data menunjukkan adanya pengaruh yang nyata 
atau signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.Hal ini dibuktikan dari hasil uji t 
dan nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel bebas tersebut, di bawah ini 
merupakan pembahasan secara parsial. 
 
1. Pengaruh Upah terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Dari penelitian ini diketahui bahwa variabel upah berpengaruh positif dengan 
signifikansi (0,00<0,05) terhadap pnyerapan tenaga kerja pada usaha peternakan 
ayam di Kabupaten Sidrap.  
Variable bebas upah (X1) mempeunyai koefisien regresi sebesar –5.861 




maka akan membuat penyerapan tenaga kerja akan menurun, dengan asumsi modal 
(X2) dan produktivitas (X3) dianggap konstan. 
 Jumriadi (2010), dalam penelitiannya juga menemukan hal yang sama. Nilai 
koefisien regresi tingkat upah mempunyai hubungan negatif terhadap variabel 
penyerapan tenaga kerja dengan nilai koefisien –0,308844. Ini berarti bahwa setiap 
kenaikan tingkat upah sebesar 1% akan mengurangi penyerapan tenaga kerja sebesar 
0,30% dengan asumsi variabel-variabel lain tetap atau konstan. Hubungan yang 
negatif yang terjadi ini sesuai dengan apa yang dikemukakan dalam permintaan 
tenaga kerja, bahwa pada saat tingkat upah tenaga kerja meningkat akan terjadi 
penurunan jumlah tenaga kerja yang diminta, demikian pula sebaliknya dengan 
adanya peningkatan dalam permintaan jumlah tenaga kerja yang diminta disebabkan 
karena adanya penurunan tingkat upah. 
2. Pengaruh Modal terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
    Dari penelitian ini diketahui bahwa modal berpengaruh signifikan (0,00<0,05) 
terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha peternakan ayam ras petelur di 
Kabupaten sidrap.  
Variabel modal (X2) mempunyai koefisien regresi yaitu 9.599 menunjukkan 
pengaruh modal memiliki pengaruh positif artinya jika modal dinaikkan maka akan 
membuat penyerapan tenaga kerja meningkat. 
Hal ini sesuai doleh pernyataan Andi Hajera Watenriawaru (2013) dalam 
penelitiannya juga menemukan hal yang sama. Nilai koefisien regresi tingkat upah 




koefisien 0,366. Ini berarti bahwa setiap kenaikan tingkat upah sebesar 1% akan 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja sebesar 0,366% dengan asumsi variabel-
variabel lain tetap atau konstan. Apabila modal menigkat dalam suatu usaha maka 
response pengusaha untuk menambah jumlah tenaga kerja meningkat, karena modal 
yang besar tentu akan menghasilkan jumlah produksi yang besar pula sehingga 
keuntungan usaha juga akan meningkat. 
 
3. Pengaruh Produktivitas terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
Dari penelitian ini diketahui bahwa variabel produktivitas (X3) berpengaruh 
negative dengan signifikansi (0,503>0,05) terhadap penyerapan tenaga kerja pada 
usaha peternakan ayam ras petelur di Kabupaten Sidrap.  
Variabel produktivitas (X3) mempunyai koefisien regrsi yaitu -.672 
menunjukkan pengaruh produktivitas memiliki pengaruh negatif artinya jika 
produktivitas meningkat maka penyerapan tenaga kerja menurun. 
Nurdianto (2015), dalam penelitiannya juga menemukan hal yang sama. Nilai 
koefisien regresi tingkat upah mempunyai hubungan negatif terhadap variabel 
penyerapan tenaga kerja dengan nilai koefisien –3.312. Ini berarti apabila 
produktivitas meningkat maka akan mengurangi jumlah penyerapan tenaga kerja. 
Dimana produktivitas juga diartikan sebagai  keseluruhan atau nilai total barang yang 
diproduksi output atau keseluruhan jumlah barang yang merupakan hasil akhir dari 




bekerja dan semakin tinggi kemampuan yang dimiliki tenaga kerja akan menurunkan 
permintaan tenaga kerja yang dibutuhkan. 
Sudrsono menyatakan bahwa semakin tinggi produktivitas, maka tenaga kerja 
yang terserap akan rendah. Seiring dengan penurunan biaya tenaga kerja, maka dapat 
dilakukan penambahan tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan usaha sehingga 











Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh 
terahadap penyerapan tenaga kerja pada usaha peternakan ayam di Kabupaten 
Sidrap. Dimana pengaruh variabel upah, modal dan produktivitas terhadap 
penyerapan tenaga kerja. Dari rumusal masalah penelitian yang diajukan, 
berdasarkan analisis data yang dilakukan, dan pembahasan yang telah dikemukakan, 
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Fakto upah mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap penyerapan 
tenaga kerja pada usaha peternakan ayam di Kabupaten Sidrap. 
2. Faktor modal berpengaruh postif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga 
kerja pada usaha peternakan ayam di Kabupaten Sidrap. 
3. Faktor produktivitas mempunyai pengaruh negative dan tidak signifikan 




  Berdasarkan hasil penilitian ini dan analisis data maka peneliti memberikan 
saran agar pengembangan sektor peternakan salah satu faktor pertumbuhan ekonomi, 




kebijakan yang tidak merugikan masyarkat dan  pemerintah Kabupaten Sidrap. 
Pemerintah juga perlu memaksimalkan pelatihan dan pendampingan untuk 
mendukung kempauan karyawan agar menjadi lebih baik, serta memberikan solusi 
yang tepat berkaitan dengan pendanaan agar pihak peternakan mampu 
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FAKTOR –FAKTOR YANG MEMENGARUHI PENYERAPAN TENAGA 
KERJA TERHADAP USAHA PETERNAKAN AYAM RAS PETELUR 
KABUPATEN SIDRAP  
 
Asslamualikum wr.wb. Saya mahasiswa tingkat akhir jurusan Ilmu Ekonomi 
Fakultas Ekonomi  Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Makassar sedang 
melakukan penelitian tentang “Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Penyerapan 
Tenaga Kerja Pada Usaha Peternakan Ayam Ras Petelur Kabupaten Sidrap”. 
Kuesioner ini dibuat untuk mendukung proses penelitian guna memperoleh data 
secara langsung di lapangan. Untuk itu mohon kesediaan saudara untuk mengisi 
kuesioner ini seacara lengkap. Terimakasih atas waktu dan partisipasinya dalam 
mengisi kuesioner ini. 
 
A. Identitas Responden 
1. Nama   : 
2. Alamat  : 
3. Umur    : 
4. Jumlah Tanggungan : 
5. Lama Usaha  : 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Luas lahan peternakan ayam ras petelur yang anda miliki . . . . . . . . . . .  
. . . . . . . . . . . .  
2. Berapakah populasi ayam ras petelur yang ada di peternakan anda . . . . 
. . . . . . . . . . . . 
3. Jumlah modal usaha yang digunakan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . . . . 




4. Jumlah tenaga kerja yang digunakan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . .. . . . . . . . 
5. Berapa produksi yang dihasilkan dalam sebulan . . . .. . . . . . . . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . .  
6. Berapa besar upah yang diterima tenaga kerja dalam sebulan . . . . . . . . 
. . . . . . . . . . . . 
 
 





d. Sarjana  
8. Berapa usia tenaga kerja anda : 
a. 15-20 tahun 
b. 21-25 tahun 
c. 26-30 tahun 
d. 31-40 tahun 
9. Bagaimana model pembayaran uapah di peternakan anda : 




10. Bagaimana status kepemilikan modal dalam usaha peternakan anda : 
a. Modal keseluruhan sendiri 
b. Modal sendiri + modal pinajaman 




d. Lainnya  
11. Produksi telur meningkat setiap bulan : 
a. Ya  
b. Tidak 


















































 Mean Std. Deviation N 
Tenaga kerja .94 .318 100 
Upah 14.15 .366 100 
Modal 8.42 .450 100 




 T u m p 
Pearson 
Correlation 
Tenaga kerja 1.000 -.314 .719 .484 
Upah -.314 1.000 .057 -.107 
Modal .719 .057 1.000 .645 
Produktifitas .484 -.107 .645 1.000 
Sig. (1-tailed) Tenaga kerja . .001 .000 .000 
Upah .001 . .287 .146 
Modal .000 .287 . .000 
Produktifitas .000 .146 .000 . 
N Tenaga kerja 100 100 100 100 
Upah 100 100 100 100 
Modal 100 100 100 100 












a. Dependent Variable: t 





























.803a .645 .634 .192 .645 
58.06
6 
3 96 .000 1.905 
a. Predictors: (Constant), p, u, m 
b. Dependent Variable: t 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6.446 3 2.149 58.066 .000b 
Residual 3.553 96 .037   
Total 9.999 99    
a. Dependent Variable: t 
















B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 1.441 1.128  1.278 .204      
Upah -.316 .054 -.364 -5.861 .000 -.314 -.513 -.357 .962 1.040 
Modal .547 .057 .775 9.599 .000 .719 .700 .584 .568 1.760 
Produktifitas -.038 .057 -.054 -.672 .503 .484 -.068 -.041 .564 1.775 







Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) upah modal produktifitas 
1 1 3.997 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .002 45.172 .02 .08 .51 .00 
3 .001 84.470 .03 .42 .29 .34 
4 .000 152.200 .95 .50 .20 .66 




 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value .53 1.73 .94 .255 100 
Std. Predicted Value -1.611 3.124 .000 1.000 100 
Standard Error of Predicted Value .020 .077 .036 .014 100 
Adjusted Predicted Value .52 1.69 .94 .255 100 
Residual -.412 .476 .000 .189 100 
Std. Residual -2.143 2.474 .000 .985 100 
Stud. Residual -2.167 2.514 .001 1.008 100 
Deleted Residual -.422 .492 .000 .199 100 
Stud. Deleted Residual -2.210 2.588 .004 1.017 100 
Mahal. Distance .125 15.047 2.970 3.394 100 
Cook's Distance .000 .109 .012 .021 100 
Centered Leverage Value .001 .152 .030 .034 100 
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